BAB VI
PENUTUP

Pada Bab VI ini berisikan dua bagian besar dari hasil penelitian, adapun bagian-
bagian tersebut adalah kesimpulan dan saran.
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis dari hasil wawancara
terdapat tiga (3) gaya komunikasi yaitu gaya komunikasi pasif, gaya komunikasi
agresif dan gaya komunikasi asertif.

Gaya komunikasi pasif adalah gaya komunikasi yang bersifat privasi,
menghindari pengungkapan secara terbuka yang berkaitan dengan hak-hak
pribadinya, gaya komunikasi agresif adalah gaya komunikasi yang terbiasa berbicara
dengan kata-kata kasar dan suara yang keras, biasa dikatakan orang yang sombong,
suka menuntut dan suka cari masalah dalam persaingan, gaya komunikasi asertif
adalah gaya komunikasi cendrung kepada personal, bersifat tegas, percaya diri,
berbicara dengan tenang dan bersifat jujur.

Gaya komunikasi merupakan tindakan pengiriman dan penerimaan pesan yang
merujuk pada bagaimana individu dan kelompok berkomunikasi. Gaya komunikasi
menjelaskan bagaimana cara berperilaku ketika proses pengiriman pesan serta
penerimaan pesan. Dari hasil analisis diatas penulis menyimpulkan bahwa di dalam
Group Modern Dancer Zero One Dance Crew ada tiga gaya komunikasi diterapkan

yaitu, gaya komunikasi pasif, gaya komunikasi agresif dan gaya komunikasi asertif.



Gaya komunikasi pasif dilihat pada saat pelatih, asisten pelatih dan anggota
susah dan tidak terbiasa untuk mengungkapkan perasaan kepada orang lain karena
kepribadian yang introvert (lebih senang menghabiskan waktu sendiri) dan masih
suka malu-malu saat menyampaikan pendapat dan masih tertutup untuk berbicara
terbuka didalam tim. Untuk gaya komunikasi agresif dilihat pada saat pelatih, asisten
pelatih dan anggota bersikap bijak dan berperilaku didalam tim, saling peduli, saling
mengerti dan bersama-sama mengembangkan tim. Didalam tim juga harus membuat
seseorang nyaman kita harus berfikir positif, dalam arti ini adalah berfikir positif
kepada karakter individual seseorang akan memupuk rasa saling cinta, saling
memiliki sesama anggota kelompok dan harus mampu membangun suatu kelompok
yang solid. Sedangkan gaya komunikasi asertif dilihat pada saat pelatih, asisten
pelatih dan anggota bersikap tegas, jujur dan percaya diri di dalam tim, saling
memahami satu sama lain dan saling akrab seperti saudara sehingga chemestry

didalam tim semakin baik.

Dari ketiga gaya komunikasi diatas, yang lebih dominan terlihat pada Group
Modern Dancer Zero One Dance Crew adalah gaya komunikasi Asertif karena
ditemukan pada hasil wawancara dan observasi lebih banyak menunjukan
keterbukaan dan kejujuran di antara pelatin dengan asisisten pelatih dan anggota
dengan asisten pelatih. Gaya komunikasi yang diterapkan didalam Group Modern
Dancer Zero One Dance Crew sangat diperluhkan untuk menjalin hubungan

kerjasama yang harmonis sehingga proses komunikasi akan berjalan dengan baik



antar individu maupun kelompok dan penerapan gaya komunikasi ini juga
menghasilkan prestasi yang memuaskan dibeberapa ajang perlombaan.
6.2 Saran

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang gaya komunikasi Group
Modern Dancer Zero One Dance Crew, maka penulis dapat memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi Zero One Dance Crew.

Penulis berharap agar pelatih, asisten pelatih dan anggota Zero One Dance Crew
lebih memperhatikan dan memahami tentang gaya komunikasi didalam suatu
kelompok karena dengan adanya gaya komunikasi bisa dapat merubah cara pandang,
perilaku dan pola pikir antara individu maupun kelompok dalam berkomunikasi
sehingga terjalin komunikasi yang baik.

2. Bagi Almamater
Sebagai tempat pendidikan untuk menimbah ilmu dan penerapkan gaya
komunikasi bisa merubah sikap dan perilaku mahasiswa-mahasiswi.

3. Untuk para penelitian berikutnya yang hendak melalukan penelitian tentang gaya
komunikasi disarankan agar bisa menggali lebih dalam lagi mengenai tiga (3) gaya

komunikasi dengan menggunakan topik penelitian yang berbeda.
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